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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا 

 ditulis  al-barr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis   ar-rojulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع

 ditulis   al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أمرت 

 ditulis   syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“Saat sesuatu dikerjakan dengan ikhlas, maka sesuatu itu tak akan pernah 

mengecewakanmu” 

 

“Untuk tetap terus maju dan berkembang, memang butuh cemoohan dari orang-

orang. Selain sabar dan ikhlas dalam menyikapi, diam adalah suatu tindakan yang 

paling tepat.” 

 

Jangan berharap segalanya akan lebih mudah. Berharaplah segalanya akan lebih 

baik. (Jim Rohn) 
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ABSTRAK 

 
Seiring dengan meningkatnya jumlah UMKM di Kab. Pemalang, para 

pengusaha usaha kecildan menengah harus memiliki kemampuan mengelola usaha 
yang baik agar mampu bersaing dan mencapai produktivitas sehingga mampu 
meningkatkan outputnya. Produksi dipengaruhi oleh Modal, Bahan Baku, Tenaga 
Kerja, Teknologi, dan Kewirausahaan. Namun, ada kesenjangan (gap) antara teori 
dengan fakta pada penelitian-penelitian terdahulu. Selain itu hasil penelitian yang 
berbeda-beda juga menunjukkan adanya kesenjangan (gap) mengenai Modal, 
Bahan Baku, Tenaga Kerja, Teknologi, dan Kewirausahaan Terhadap Produksi. 

Penelitian ini merupakanfield research dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi data seluruh home 
industry tahu desa Kauman yang berjumlah 30 industri. Jumlah sampel 30 industri 
diambil denganmenggunakan teknik saturation sampling, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data menggunakan Analisis Regresi 
Linier Berganda. 

Hasil uji t hitung 2,711 > t tabel 2,063, hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
modal berpengaruh secara signifikan terhadap produksi. Hasil uji t variabel bahan 
baku t hitung -2.137> t tabel 2,063, hasil ini menunjukkan bahan baku berpengaruh 
secara signifikan terhadap produksi. Semakin tinggi nilai bahan baku, maka 
semakin rendah tingkat produksi. Hasil uji t tenaga kerja t hitung  -0,325 <t tabel 
2,063, hasil ini menunjukkan tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap produksi. Hasil uji t teknologi t hitung -0,276  < t tabel 2,063, hasil ini 
menunjukkan teknologi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi. 
Dan hasil uji t dari kewirausahaan t hitung 4,333 > t tabel 2,063, maka 
kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap produksi. Hasil uji F hitung 
dilihat F hitung 6,688 > F tabel 2,62 dan nilai sig 0,000< 0,05 maka secara simultan 
variabel modal (X1), bahan baku (X2), tenaga kerja (X3), teknologi (X4), 
Kewirausahaan (X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
produksi. Kelima variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
produksi sebesar 49,5% dan sisanya 50,5% dipengaruhi variabel lain diluar 
penelitian. 
 

Kata Kunci : Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja, Teknologi, Kewirausahaan, 
Produksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan industri kecil mempunyai andil yang besar dalam 

memperkuat struktur industri di Indonesia terutama berperan dalam 

penyerapan tenaga kerja dan mengurangi kemiskinan. Kontribusi UKM 

yang dapat menyerap tenaga kerja tersebut perlu diperhatikan dan dibina 

menjadi industri yang efesien dan mampu berkembang mandiri sehingga 

pertumbuhannya semakin meningkat. 1 

Desa Kauman yang berada di Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang merupakan pusat industri tahu yang memiliki industri kecil (home 

industry) sebanyak 30 industri. Industri kecil masih merupakan pilihan 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari bagi sebagian masyarakat 

desa Kauman. Desa yang terdiri dari dua dusun, yaitu dusun Kauman dan 

dusun Prompong ini sudah memproduksi tahu dari dulu hingga sekarang. 

Desa yang berjarak sekitar 4,4 km dari jalur pantura ini memiliki potensi 

ekonomi yang cukup besar, dimana sebagian penduduknya memiliki usaha 

industri tahu berskala rumahan atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

home industry.Sebagian besar berlokasi di dusun Prompong yaitu 22 

industri dan sisanya 8 industri ada di dusun Kauman. 2 

 
1Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), (Jakarta: 

LPPI, 2015) 
2Fuad Zen, Kepala  Desa  Kauman, wawancara pribadi, Kauman, 25 Desember 2018 
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Berikut adalah daftar jumlah home industry tahu di Desa Kauman 

Kecamatan Comal.3 

Daftar jumlah home industry tahu desa Kauman 
Tabel 1.1 

 
Alamat Jumlah 

Dusun Kauman Gg. Mawar 6 3 

Dusun Kauman Gg. Mawar 7 5 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 1 1 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 2 3 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 3 4 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 4 9 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 5 1 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 6 1 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 8 1 

Dusun Prompong Gg. Kamboja 9 2 

Jumlah 30 

 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan produksi tidak akan 

terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang. 4Dalam kegiatan produksi dibutuhkan tempat 

untuk produksi, peralatan produksi dan orang yang melakukan produksi. 

Benda-benda atau alat-alat yang digunakan untuk terselenggaranya proses 

 
3Fuad Zen, Kepala  Desa  Kauman, wawancara pribadi, Kauman, 28 Desember 2018 
4Sigit Sardjono, Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: ANDI,2017) hlm. 188 
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produksi disebut faktor-faktor produksi. Jadi faktor produksi adalah setiap 

benda atau alat yang digunakan untuk menciptakan, m enghasilkan benda 

atau jasa. Faktor-faktor produksi disebut juga sumber daya ekonomi, atau 

alat produksi yang meliputi faktor produksi alam, faktor produksi tenaga 

kerja, faktor produksi modal dan faktor produksi ketrampilan.5 Dalam 

proses produksi, faktor-faktor produksi harus digabungkan, artinya antara 

faktor produksi yang satu dengan yang lainnya tidak dapat berdiri sendiri 

tetapi harus dikombinasikan.  

Modal sebagai salah satu faktor produksi dapat diartikan sebagai 

semua bentuk kekayaan yang dapat dipakai langsung atau tidak langsung 

dalam proses produksi untuk menambah outputnya. Dalam pengertian lain, 

modal didefinisikan sebagai semua bentuk kekayaan yang memberikan 

penghasilan kepada pemiliknya atau suatu kekayaan yang dapat 

menghasilkan suatu hasil yang akan digunakan untuk menghasilkan 

kekayaan lain. Dari ketiga definisi diatas diketahui bahwa pada prinsipnya 

modal segala sesuatu yang memiliki peranan penting untuk menghasilkan 

suatu barang produksi dalam suatu proses produksi.6 

Industri tahu tidak terlepas dari tenaga kerja, semakin banyak jumlah 

tenaga kerja maka semakin banyak output yang dihasilkan sehingga tingkat 

produksi akan lebih tinggi. Tenaga kerja merupakan segala kegiatan 

manusia baik jasmani maupun rohani yang ditujukan untuk kegiatan 

 
5Minto Purwo, Ekonomi, (Jakarta:Yudhistira, 2000), hlm. 43 
6Sigit Sardjono, Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi….…,hlm 191 
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produksi. Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam berbagai 

macam dan jenis serta tingkatan kegiatanproduksi.7 Dengan tenaga kerja 

kegiatan produksi itu akan cepat terselesaikan dengan baik. Apabila tenaga 

kerja itu dididik dengan baik hingga menjadi tenaga kerja yang professional 

yaitu tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan kemampuan sehingga 

mampu bekerja lebih produktif pasti hasil produksi yang diperoleh akan 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. Oleh karena itu faktor tenaga 

kerja selalu ditingkatkan kemampuan atau ketrampilannya baik melalui 

pendidikan formal maupun nonformal.8 

Desa Kauman semua industri tahu menggunakan bahan baku kedelai 

impor. Permintaan kedelai sebagai bahan baku terus mengalami 

peningkatan, namun kurangnya pasokan kedelai di Indonesia semakin 

cenderung tidak dapat dipenuhi dari hasil produksi dalam negeri sendiri. 

Sekalipun dapat ditanam dengan cara yang paling sederhana sekalipun, 

produktivitas dan produksinya dalam negeri hampir tidak mungkin dapat 

memenuhi permintaan yang semakin meningkat.9 Akibatnya para 

pengusaha tahu lebih memilih kedelai impor sebagai bahan baku pembuatan 

tahu karena lebih mudah dijumpai dan memiliki kualitas yang lebih baik 

dari pada kedelai lokal meskipun fluktuasi nilai tukar rupiah sering terjadi 

 
7N. Gregory Mankiw,Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 58 
8Tati Suhartati& M. Fathorrazi, Teori EkonomiMikro, Cet. Pertama 

(Yogyakarta :GrahaIlmu, 2012), hlm. 125 
9Atris Suyantohadi, “Problem Kedelai dan Permasalahannya”, http://pekakekal.org/profil-

sdm/297-kedelai-petani, (Diakses pada tanggal 10 Januari 2019) 
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namun para pengusaha tahu di desa Kauman mampu mengantisipasi 

produkstivitasnya.  

Faktor penunjang lainnya yaitu tekonologi atau mesin. Industri yang 

semakin berkembang pesat membuat para pengusaha tahu terus berpikir 

agar kegiatan usahanya tetap berjalan. Salah satunya dengan meningkatkan 

kualitas produksinya dengan menggunakan teknologi yang lebih modern 

dan mengikuti perkembangan zaman akan lebih efektif dan efisien dalam 

melakukan suatu produksi. Mesin dalam industri tahu sangat membantu 

proses produksi. 

Selain penggunaan faktor-faktor diatas, sebagai penentu lainnya 

adalah jiwa kewirausahaan yang menjadi hal penting bagi pengusaha secara 

umum.10 Keberanian mengambil resiko dan memiliki inovasi serta proaktif 

terhadap usaha yang dijalankan adalah indikator bahwa seorang pengusaha 

mempunyai mental kewirausahaan yang kreatif dan inovatif dalam 

menjalankan bisnisnya.11 Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses. Dengan memiliki mental 

kewirausahaan, maka industri tahu jadi dapat menghasilkan produk – 

 
10Cita, I. M. A. P., & Karmini, N. L. (2019). Pengaruh Bahan Baku, Kewirausahaan dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Produksi dan Pendapatan Industri Kuliner Rumah Makan. E-Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis UniversitasUdayana, 741-771. 

11Cita, I. M. A. P., &Karmini, N. L. (2019). Pengaruh Bahan Baku,... E-JurnalEkonomi 
dan Bisnis Universitas Udayana, 741-771. 
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produk baru yang inovatif dan kreatif agar dapat bersaing tidak hanya di 

pasar domestik tetapi juga di pasar global.12 

Penelitian Rudi Wibowo, yang berjudul “Pengaruh Modal, Tenaga 

Kerja, Bahan Baku, Mesin Terhadap Produksi Industri Kecil Konveksi Desa 

Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus”, menunjukkan bahwa 

variabel modal, bahan baku, tenaga kerja, dan mesin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi pada industri kecil konveksi di Desa 

Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. 13 

Sedangkan terdapat gap penelitian pada penelitian Devia Setiawati 

yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi tempe 

pada sentra industri tempe di Kecamatan Sukorejo Kabupaten kendal”, 

mengatakan bahwa produksi tempe pada sentra industri tempe di 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal cenderung tetap disebabkan karena 

harga kedelai yang fluktuatif sehingga para pengusaha tempe tidak dapat 

meningkatkan kapasitas produksinya. Secara bersama-sama (uji F) variabel 

modal (X1), tenaga kerja (X2) dan bahan baku (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen hasil produksi (Y). Sedangkan secara parsial 

(uji t) variabel modal dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap hasil produksi tempe dan bahan baku berpengaruh signifikan 

 
12Putra, I. W. W., &Jember, I. M. (2019). Pengaruh Modal, Teknologi dan 

Kewirausahaan Terhadap Nilai Produksi dan Pendapatan Industri Pakaian Jadi. E-Jurnal Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Udayana, 965-996. 

13Rudi Wibowo, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Bahan Baku, Mesin Terhadap Produksi 
Industri Kecil Konveksi Desa Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus”,  Economics 
Development Analysis Journal, 1(2). 
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terhadap hasil prosuksi tempe pada sentra industri tempe di Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten Kendal. 14 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian HadiI smanto, dkk yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Industri Kecil di 

Kabupaten Kerinci”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kecil di Kabupaten 

Kerinci. Kemudian, nilai bahan baku juga berpengaruh signifikan terhadap 

produksi industri kecil di Kabupaten Kerinci. Disamping itu, tenaga kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kecil di Kabupaten 

Kerinci. Dengan kata lain, kenaikan dan penurunan jumlah tenaga kerja 

tidak berdampak terhadap kenaikan atau penurunan produksi industri kecil 

di Kabupaten Kerinci. Selanjutnya, kebijakan pemerintah juga berpengaruh 

signifikan terhadap produksi industri kecil di Kabupaten Kerinci. Dengan 

arti kata, apabila kebijakan pemerintah dalam memberikan kemudahan dan 

bantuan terhadap industri kecil meningkat maka produksi industri kecil di 

Kabupaten Kerinci juga akan mengalami peningkatan.15 

Kemudian penelitian dari Satya Nugroho, dkk yang berjudul 

‘Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadap Hasil Produksi 

Susu Kabupaten Boyolali” dari hasil analisisnya bahwa nilai koefisien 

regresi masing-masing variabel bebas yaitu variabel Modal, Tenaga Kerja, 

 
14Devia Setiawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Produksi Tempe Pada 

Sentra Industri Tempe Di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal”, Economics Development 
Analysis Journal, 2(1).  

15Ismanto, H., Syofyan, E., & Yulhendri, Y. (2014). Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
ProduksiIndustri Kecil di Kabupaten Kerinci. Jurnal Kajian Ekonomi, 3(05). 
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dan Teknologi berpengaruh secara positif terhadap produksi susu sapi perah. 

Dari hasil uji-t (parsial) modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan sedangkan teknologi berpengaruh positif namun tidak 

signifikan.16 

Penelitian lain juga diungkapkan oleh Ni Putu Sri Yuniartini, 

mengenai “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadap 

Produksi Industri Kerajinan Ukiran Kayu di Kecamatan Ubud” dengan 

Hasil analisis data menunjukkan secara bersama-sama modal, tenaga kerja 

dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kerajinan 

ukiran kayu di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. Secara parsial 

teknologi tidak berpengaruh terhadap produksi industri kerajinan ukiran 

kayu, sementara modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap produksi industri kerajinan ukiran kayu di Kecamatan Ubud 

Kabupaten Gianyar.17 

Adapun penelitian dari I Made Andre Prana Cita dan Ni Luh Karmini, 

dengan judul “Pengaruh Bahan Baku, Kewirausahaan Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Produksi dan Pendapatan Industri Kuliner Rumah Makan”, 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan baku dan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri, pengalaman 

kerja tidak berpengaruh terhadap produksi industri. Bahan baku, 

 
16Nugroho, S., &Budianto, M. J. (2014). Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi 

Terhadap Hasil Produksi Susu Kabupaten Boyolali. JEJAK: Jurnal Ekonomi dan 
Kebijakan, 7(2).CCZzx 

17Yuniartini, N. P. S. (2013). Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Teknologi Terhadap 
Produksi Industri Kerajinan Ukiran Kayu Di Kecamatan Ubud. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan 
Universitas Udayana, 2(2), 44431. 
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kewirausahaan, dan produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan, pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 

Bahan baku dan kewirausahaan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

pendapatan melalui produksi, pengalaman kerja tidak berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap pendapatan melalui produksi industri kuliner 

rumah makan.18 

Sedangkan penelitian dari I Wayan Wira Putra dan I Made Jember, 

mengenai “Pengaruh Modal, Teknologi dan Kewirausahaan Terhadap Nilai 

Produksi Dan Pendapatan Industri Pakaian Jadi”, dengan hasil penelitian 

Modal dan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

produksi industri pakaian jadi di Kabupaten Karangasem. Dengan kata lain, 

semakin besar modal dan sikap kewirausahaan seorang pengusaha industri 

pakaian jadi, maka akan semakin besar pula nilai produksinya. Modal, 

kewirausahaan, dan nilai produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan industri pakaian jadi di Kabupaten Karangasem. 

Dengan kata lain, semakin meningkat modal, kewirausahaan, dan nilai 

produksi maka dapat meningkatkan pendapatan industri pakaian jadi di 

Kabupaten Karangasem. Teknologi tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai produksi dan pendapatan industri pakaian jadi di 

Kabupaten Karangasem. Dengan kata lain, industri pakaian jadi dengan 

teknologi modern memiliki nilai produksi dan pendapatan tidak lebih tinggi 

 
18Cita, I. M. A. P., &Karmini, N. L. (2019). Pengaruh Bahan Baku, Kewirausahaan dan 

Pengalaman KerjaTerhadap Produksi dan Pendapatan Industri Kuliner Rumah Makan. E-Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 741-771. 
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10 

dari pada industri pakaian jadi dengan teknologi tradisional di Kabupaten 

Karangasem. Modal dan kewirausahaan berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap pendapatan melalui nilai produksi, dengan kata lain nilai produksi 

merupakan variabel intervening yang memediasi variabel modal dan 

kewirausahaan terhadap pendapatan industri pakaian jadi di Kabupaten 

Karangasem.19 

Dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

PENGARUH MODAL, BAHAN BAKU, TENAGA KERJA, 

TEKNOLOGI, DAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP PRODUKSI 

TAHU DI DESA KAUMAN (STUDI KASUSHOME INDUSTRY 

TAHU DESA KAUMAN KECAMATAN COMAL KABUPATEN 

PEMALANG)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah modal berpengaruh terhadap produksi tahu di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

2. Apakah bahan baku berpengaruh terhadap produksi tahu di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

3. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi tahu di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

 
19Putra, I. W. W., &Jember, I. M. (2019). Pengaruh Modal, Teknologi dan 

Kewirausahaan Terhadap Nilai Produksi dan Pendapatan Industri Pakaian Jadi. E-Jurna lEkonomi 
dan BisnisUniversitasUdayana, 965-996. 
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4. Apakah teknologi berpengaruh terhadap produksi tahu di Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

5. Apakah kewirausahaan berpengaruh terhadap produksi tahu di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

6. Apakah modal, bahan baku, tenaga kerja, teknologi, dan 

kewirausahaan berpengaruh secara simultan terhadap produksi tahu di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang pada home industry tahu. Batasan masalah dalam 

penelitian ini meliputi keterkaitan antara modal, bahan baku, tenaga kerja, 

teknologi, dan kewirausahaan terhadap produksi tahu. Modal, bahan baku, 

tenaga kerja, teknologi, dan kewirausahaan sebagai variabel bebas (X), 

sedangkan produksi sebagai variabel terikat (Y) 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap produksi tahu di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang  

2. Untuk mengetahui pengaruh bahan baku terhadap produksi tahu di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang  

3. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi tahu di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang  
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4. Untuk mengetahui pengaruh teknologi terhadap produksi tahu di Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 

5. Untuk mengetahui pengaruh kewirausahaan terhadap produksi tahu di 

Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 

6. Untuk mengetahui pengaruh modal, bahan baku, tenaga kerja, 

teknologi, dan kewirausahaan secara simultan terhadap produksi tahu 

di Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, 

yaitu sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat 

memberikan sumbangan teori-teori, sumber informasi, bahan referensi 

dan menambah ilmu pengetahuan serta sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya dibidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 

para pengusaha tahu yang diharapkan mampu mengembangkan home 

industry tahu khususnya di Kabupaten Pemalang 
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F. Sistematika Penelitian 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian 

dan Sistematika Pembahasan 

  BAB II  : KERANGKA TEORI 

Bab ini memuat Landasan Teori, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

  BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Variabel Penelitian, Teknik 

Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian, dan Teknik Analisis Data 

 BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Analisis Data dan 

Pembahasan yang diperoleh dari hasil observasi dan 

kuesioner yang sudah diisi oleh responden 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpukan dan saran- saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, bahan baku, 

tenaga kerja, teknologi, dan kewirausahaan terhadap produksi tahu di desa 

Kauman. Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha tahu sebanyak 30 

industri/responden. Berdasarkan data yang telah dilakukan maka dapat diambil 

keputusan sebagai berikut : 

1) Nilai signifikansi variabel modal  0,012  <  0,05 dan  2,711 >  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2,063 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel modal berpengaruh secara signifikan terhadap produksi dan 

pengaruhnya positif. 

2) Nilai signifikansi variabel bahan baku 0,043 <  0,05 dan  -2,173 >𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 2,063 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

bahwa variabel bahan baku berpengaruh secara signifikan terhadap 

produksi dan pengaruhnya negatif. 

3) Nilai signifikansi variabel tenaga kerja 0,748 > 0,05 dan  -0,325 <𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 2,063 maka H03 diterima dan Ha3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

bahwa variabel tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi. 

4) Nilai signifikansi variabel teknologi 0,785 > 0,05 dan  -0,276 <  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2,063 maka H04 diterima dan Ha4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel teknologi tidak berpengaruh terhadap produksi. 
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5) Nilai signifikansi variabel kewirausahaan 0,000 < 0.05 dan  4,333 >𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 2,063 maka H05 ditolak dan Ha5 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

bahwa variabel kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

produksi dan pengaruhnya positif. 

6) Variabel Modal (X1), Bahan Baku (X2), Tenaga Kerja (X3), Teknologi 

(X4), dan Kewirausahaan (X5) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Produksi ditunjukkan dari hasil uji F 

bahwa nilai  6,688 > 2,62 dengan nilai Signifikansi 0,000 < 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

0,05.  

7) Variabel Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja, Teknologi dan Kewirausahaan 

mempengaruhi Produksi tahu di Desa Kauman Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang sebesar 49,5% dan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan simpulan di atas maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini masih mampu menjelaskan 49,5%, artinya bahwa 

kelima variabel independen mempengaruhi berubahnya variabel 

dependen sebesar 49,5% faktor-faktor yang dapat memengaruhi produksi 

tahu di desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.  Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel independen 

lain. Penambahan variabel perlu dilakukan pada penelitian selanjutnya 
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agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masalah yang 

akan diteliti. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih 

banyak sehingga hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih 

akurat. 

3. Bagi para pengusaha tahu diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitasnya agar produksi tahu terus meningkat dan berkembang 

serta mampu memilih tenaga kerja yang lebih fresh agar dapat 

meningkatkan kinerjanya, karena mayoritas industry tahu di desa 

Kauman hampir semua tenaga kerja masih menggunakan tenaga kerja 

yang lama, tidak adanya perekrutan tenaga kerja membuat industry tahu 

bersifat konstan. Selain tenaga kerja, adapun teknologi/mesin yang harus 

terus diperbarui agar dapat meningkatkan aktivitas produksinya
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